Bupati Burhanuddin Serap
Aspirasi Petani di Poleang Timur

Bombana, sultranet.com - Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si.,
melaksanakan kunjungan silaturahmi di Desa Biru, Kecamatan Poleang Timur,
Kabupaten Bombana. Kunjungan tersebut diisi dengan dialog bersama para
petani serta peninjauan pekerjaan perbaikan jalan desa, Kamis (30/10/2025).

Kegiatan ini menjadi wadah komunikasi langsung antara pemerintah daerah dan
masyarakat untuk membahas berbagai isu pembangunan, terutama di sektor
pertanian dan infrastruktur pedesaan. Dalam dialog tersebut, warga
menyampaikan beragam aspirasi yang mencerminkan kebutuhan mendasar
petani di lapangan.

Beberapa aspirasi yang mengemuka antara lain terkait kondisi jalan pertanian
yang rusak, jarak tempuh yang cukup jauh untuk memperoleh bahan bakar solar,
kualitas bibit gabah yang belum optimal, hingga harga gabah yang dinilai masih
belum stabil.

Menanggapi berbagai keluhan itu, Bupati Burhanuddin menegaskan bahwa
kunjungannya merupakan bagian dari komitmennya untuk mendengarkan
langsung persoalan masyarakat sekaligus memperkuat arah pembangunan
daerah. Ia menuturkan, pembangunan Bombana akan terus berfokus pada sektor
pertanian dan perikanan sebagai tulang punggung ekonomi daerah.

“Salah satu tujuan saya ke sini karena saya memiliki visi dan misi yang jelas. Visi
saya adalah bagaimana Bombana berbasis daya saing agrominapolitan, yakni
Bombana yang berdaya saing di bidang pertanian dan perikanan,” ujar
Burhanuddin di hadapan warga.

Ia menambahkan bahwa konsep pembangunan yang berorientasi pada potensi
lokal menjadi kunci dalam mewujudkan kemandirian ekonomi daerah.
“Bagaimanapun konsep pembangunan sekarang, sektor yang harus
dikembangkan dan bisa menjadi tulang punggung suatu daerah adalah pertanian
dan perikanan. Mari kita bersama-sama mengembangkan sektor pertanian,
khususnya di Poleang Timur yang memiliki sekitar 2.193 hektar sawah,”
lanjutnya.


https://www.sultranet.com/bupati-burhanuddin-serap-aspirasi-petani-di-poleang-timur/
https://www.sultranet.com/bupati-burhanuddin-serap-aspirasi-petani-di-poleang-timur/

Burhanuddin optimistis jika seluruh lahan sawah tersebut berproduksi maksimal,
potensi hasil panen gabah di Poleang Timur dapat mencapai sekitar 24 ribu ton
dalam dua kali masa tanam. Angka tersebut, menurutnya, dapat menjadi
kekuatan ekonomi baru yang menopang kesejahteraan masyarakat di wilayah
Bombana bagian selatan.

Setelah berdialog, Bupati bersama rombongan meninjau secara langsung
pekerjaan perbaikan jalan desa yang tengah dikerjakan. Ia menilai akses jalan
menjadi faktor penting dalam menunjang produktivitas pertanian karena
mempermudah distribusi hasil panen dan mobilitas warga desa.

“Saya berharap pekerjaan ini bisa diselesaikan tepat waktu dan memberikan
manfaat nyata bagi masyarakat, terutama dalam mendukung aktivitas pertanian,”
kata Burhanuddin.

Selain meninjau infrastruktur, kunjungan tersebut juga menjadi momentum untuk
memperkuat kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat desa dalam
membangun Bombana yang lebih maju. Burhanuddin mengajak seluruh pihak
untuk terus menjaga semangat gotong royong, membangun sinergi, serta
mendukung berbagai program prioritas daerah di sektor pertanian, infrastruktur,
dan pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Turut hadir dalam kegiatan tersebut Anggota DPRD Kabupaten Bombana, Kepala
Dinas Pertanian, Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, serta
Camat Poleang Timur. Kehadiran para pejabat tersebut menunjukkan komitmen
pemerintah daerah dalam memastikan pembangunan desa berjalan selaras
dengan visi daerah.

Dengan pendekatan yang humanis dan partisipatif, Pemerintah Kabupaten
Bombana terus berupaya menjembatani aspirasi masyarakat agar pembangunan
benar-benar menyentuh kebutuhan nyata di tingkat desa. Kunjungan silaturahmi
ini menjadi bukti bahwa pembangunan tidak hanya tentang infrastruktur fisik,
tetapi juga tentang membangun kepercayaan dan hubungan yang kuat antara
pemerintah dan rakyatnya.




BRMP Sultra Dorong Percepatan
Cetak Sawah dan Pertanian
Berkelanjutan

Kendari, sultranet.com - Balai Pengelolaan Sumberdaya Lahan Pertanian
(BRMP) Sulawesi Tenggara menegaskan komitmennya mempercepat program
cetak sawah dan Luas Tambah Tanam (LTT) di wilayah tersebut. Upaya ini
dibahas dalam rapat koordinasi di Kantor Dinas Pertanian dan Peternakan
(Distanak) Provinsi Sultra, Sabtu, 26 Juli 2025, yang dihadiri berbagai pihak
terkait, mulai dari pemerintah daerah hingga perguruan tinggi.

Rapat ini menjadi langkah strategis untuk memastikan program cetak sawah
rakyat berjalan tepat sasaran dan berkelanjutan. Hadir dalam pertemuan itu
Kepala Dinas Kabupaten penerima program Cetak Sawah Rakyat (CSR), Direktur
Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian (PSP) Kementerian Pertanian, Tim
Survei Investigasi Desain (SID) dari Universitas Halu Oleo, Kepala Dinas
Pertanian Kabupaten Bombana Sarif, SH, dan Kepala Bidang Prasarana dan
Sarana Pertanian Rahmatia, SP, MP.

Kepala BRMP Sultra, Budi Darma Putra, mengatakan percepatan program ini
penting untuk memperkuat ketahanan pangan dan meningkatkan produksi padi di
Sulawesi Tenggara. “Kami tidak hanya menargetkan pencetakan sawah baru,
tetapi juga memastikan petani mendapatkan pendampingan dan teknologi yang
tepat agar lahan yang dicetak bisa produktif secara berkelanjutan,” ujarnya.

Ia menegaskan bahwa sinergi antara pemerintah pusat, daerah, akademisi, dan
petani menjadi kunci keberhasilan. “Dengan kerja sama yang solid, proses cetak
sawah dapat lebih cepat, efisien, dan memberi manfaat langsung kepada
masyarakat,” tambahnya.

Direktur Jenderal PSP Kementerian Pertanian yang hadir dalam rapat itu
menyampaikan bahwa program cetak sawah dan LTT di Sultra juga menjadi
bagian dari target nasional untuk memastikan ketersediaan pangan. “Kami
memandang Sulawesi Tenggara memiliki potensi besar, sehingga perlu dukungan
maksimal agar setiap hektare yang dicetak memberi hasil optimal,” katanya.
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Sementara itu, Tim SID dari Universitas Halu Oleo menyampaikan hasil kajian
teknis terkait lokasi dan desain lahan yang akan dicetak. Kajian ini menjadi acuan
pelaksanaan konstruksi agar lahan baru dapat langsung diolah dengan sistem
irigasi yang memadai.

Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Bombana, Sarif, SH, menilai program ini akan
menjadi dorongan besar bagi petani di daerahnya. “Bombana memiliki lahan yang
siap dicetak, dan kami siap mendukung penuh agar program ini berjalan sesuai
rencana,” ungkapnya.

BRMP Sultra memastikan bahwa percepatan LTT akan menjadi fokus utama
selain pencetakan sawah. Dengan begitu, target produksi nasional bisa tercapai,
dan ketersediaan pangan di tingkat lokal dapat terjaga. Program ini diharapkan
tidak hanya meningkatkan jumlah lahan produktif, tetapi juga membawa manfaat
jangka panjang melalui sistem pertanian berkelanjutan.

Dengan agenda besar ini, Sulawesi Tenggara diharapkan mampu menjadi salah
satu lumbung pangan andalan di Indonesia timur, sekaligus memberi kontribusi
nyata pada ketahanan pangan nasional.

Pemkab Bombana Serahkan
Alsintan ke 19 Kelompok Tani

Bombana, Sulawesi Tenggara — Pemerintah Kabupaten Bombana kembali
menunjukkan komitmennya dalam memperkuat sektor pertanian melalui
penyerahan bantuan alat dan mesin pertanian (alsintan) kepada 19 kelompok tani
yang tersebar di berbagai kecamatan.

Penyerahan bantuan dilakukan langsung oleh Bupati Bombana, Ir. H.
Burhanuddin, M.Si, dalam sebuah acara yang digelar di Pendopo Rumah Jabatan
Bupati pada Rabu, 21 Mei 2025. Acara tersebut turut dihadiri unsur Forkopimda,
pimpinan instansi vertikal, jajaran Dinas Pertanian, serta para petani penerima
manfaat.
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Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin menegaskan bahwa bantuan ini bukan
sekadar distribusi alat pertanian, melainkan bentuk nyata keberpihakan
pemerintah kepada petani lokal. Ia juga memberi peringatan tegas agar bantuan
ini tidak disalahgunakan.

“Bantuan ini harus digunakan sebagaimana mestinya. Tidak boleh dijual, tidak
boleh ada pungutan atau bayaran sebelum alat digunakan. Ini murni untuk
meningkatkan kesejahteraan petani. Kalau ada yang menyalahgunakan, kami
akan tindak tegas melalui jalur hukum,” kata Burhanuddin dengan nada serius di
hadapan para undangan.

Adapun alsintan yang dibagikan meliputi traktor roda dua, traktor roda empat,
dan handsprayer. Bantuan ini diharapkan dapat mempercepat proses tanam dan
panen, sekaligus meningkatkan efisiensi kerja petani di lapangan.

Lebih jauh, Burhanuddin meminta jajaran Dinas Pertanian untuk memastikan
bahwa bantuan tersebut digunakan secara optimal dan tepat sasaran. Ia
menekankan pentingnya pengawasan dan evaluasi berkala terhadap pemanfaatan
alsintan tersebut.

“Saya minta Dinas Pertanian dan semua pihak terkait melakukan evaluasi
minimal tiga bulan sekali. Pemerintah itu bukan hanya sekadar memberi lalu
pergi. Kita harus pastikan apakah alat-alat ini masih layak digunakan dan benar-
benar memberikan manfaat bagi peningkatan hasil panen masyarakat,” ujarnya.

Bupati juga menggarisbhawahi bahwa peran aktif masyarakat, khususnya
kelompok tani, sangat dibutuhkan untuk menjaga dan merawat bantuan yang
telah diberikan. Ia berharap agar alsintan tidak hanya dimanfaatkan untuk
kepentingan kelompok, tetapi juga dapat mendorong kerja sama dan solidaritas
antarpetani.

Sementara itu, para kelompok tani penerima manfaat menyambut baik program
ini. Mereka menyatakan kesiapannya untuk menjaga dan memanfaatkan alsintan
secara bertanggung jawab.

“Kami merasa sangat terbantu. Bantuan ini akan meringankan pekerjaan kami di
sawah. Kami akan menjaga baik-baik alat ini dan memakainya sesuai kebutuhan,”
ujar salah satu ketua kelompok tani usai menerima bantuan.



Langkah ini merupakan bagian dari strategi Pemerintah Kabupaten Bombana
dalam memperkuat ketahanan pangan dan meningkatkan produktivitas petani.
Dengan adanya modernisasi alat pertanian, diharapkan para petani dapat bekerja
lebih cepat, efisien, dan menghasilkan panen yang lebih baik.

Program distribusi alsintan ini juga sejalan dengan visi Pemkab Bombana dalam
membangun sektor pertanian yang berkelanjutan dan berbasis teknologi tepat
guna. Pemerintah berharap langkah ini dapat menjadi pemicu semangat para
petani untuk terus berkembang dan meningkatkan taraf hidup mereka.

Bantuan alsintan kali ini menjadi salah satu bentuk perhatian pemerintah daerah
dalam mewujudkan kemandirian petani, sekaligus mendorong terciptanya sistem
pertanian yang lebih modern dan kompetitif.

Dengan peran aktif semua pihak, dari pemerintah hingga kelompok tani,
keberlanjutan program ini diharapkan mampu memberikan dampak nyata bagi
pertumbuhan ekonomi daerah, terutama dari sektor pertanian yang selama ini
menjadi salah satu penopang utama kehidupan masyarakat Bombana.

Gedung Kampus Intens
Muhammadiyah di Kolut Mulai
Dibangun

Lasusua, SultraNET. | Kabupaten Kolaka Utara (Kolut) memasuki babak baru
dalam dunia pendidikan dengan peletakan batu pertama gedung kampus Institut
Teknologi dan Sains Muhammadiyah (Intens Muhammadiyah) di Dusun Toli-toli,
Desa Rantelimbong, Lasusua, Kolaka Utara. Sabtu (23/9/2023)

Acara yang mengusung semangat progresif ini dihadiri oleh sejumlah tokoh
penting, termasuk Ketua Pimpinan Wilayah Muhammadiyah, Sulawesi Tenggara,
Habib Ahmad Aljufri, Wakil Ketua DPRD Kolaka Utara, Hj. Ulfah Haeruddin, ST,
Agusdin, S.Kom, Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kolaka Utara, Drs. H.
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Nurrahman Umar, Kapolres Kolaka Utara, AKP Arief Irawan, dan forkopimda
lainnya.

Rektor Intens Muhammadiyah, H. Muhammad Idrus, S.Sos, M.Si, memberikan
pandangan optimis, ia menyebut Intens Kolaka Utara selain memiliki dosen tetap
juga saat ini 20 dosen tidak tetap yang dengan sukarela membimbing mahasiswa
demi pencapaian akreditasi tinggi ikut terlibat, mengabdikan diri tanpa menerima

gaji.

“Kami percaya hal ini akan menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif bagi
mahasiswa.” Ujarnya.
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Peletakan batu pertama gedung kampus Institut
Muhammadiyah di Kolut

Penjabat Bupati Kolaka Utara, Dr. Ir. Sukanto Toding, MSP, MA, menegaskan
peran strategis Intens Muhammadiyah dalam memajukan sektor pertanian,
pihaknya berupaya mempertahankan semangat generasi muda untuk mencintai
dunia pertanian dan perkebunan, melibatkan mereka secara aktif di sektor ini.

“Ini akan memberikan keberlanjutan ekonomi yang signifikan dan mendukung
pertumbuhan Kolaka Utara sebagai sentra kakao di Indonesia.” Harapnya.



Penjabat Bupati Kolaka Utara, menyambut baik proyek pembangunan kampus
intens, sebagai tonggak penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
membantu pertumbuhan ekonomi daerah.

“Kami yakin, peningkatan kualitas sumber daya manusia akan membawa berkah
besar pada masyarakat sekitar dan mendorong perkembangan ekonomi yang
berkelanjutan.” Ujarnya.

Dalam konteks perkembangan strategis Indonesia, Intens Muhammadiyah di
Kolaka Utara bukan hanya sekadar lembaga pendidikan, melainkan motor
penggerak kemajuan sosial dan ekonomi.

“Dengan hadirnya Mahasiswa baru yang akan terus bertambah setiap tahun akan
membawa dampak positif pada ekonomi lokal, mendukung pertumbuhan
Kabupaten Kolaka Utara secara holistik,” terangnya.

Pemerintah Kolaka Utara memandang pembangunan Intens Muhammadiyah
sebagai investasi besar dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia, yang
diharapkan akan membawa manfaat jangka panjang bagi masyarakat sekitar dan
memajukan daerah ini ke arah yang lebih baik. Sebuah tonggak bersejarah yang
akan membentuk masa depan yang lebih cerah bagi Kolaka Utara. (KolutKab)

Dinas PUTR Konsel Konsultasi
Publik RDTR dan KLHS

Kendari, SultraNET. | Pemerintah Kabupaten Konawe Selatan (Konsel) melalui
Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang (PUTR) mengadakan Kegiatan Konsultasi
Publik I Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) dan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis (KLHS) Wilayah Perencanaan (WP) Angata dan Laonti yang dibuka
secara langsung oleh Asisten Bidang Administrasi Umum Drs. H. Amran Aras,
M.MPub didampingi Staf Ahli Bidang Perekonomian dan Pembangunan Konawe
Selatan, Ir. Armansyah dan Kepala Dinas PUTR, pada Selasa (19/9) di Aula
Sakinah Syahid Azizah Syariah Hotel.
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Dalam sambutannya, Asisten Bidang Administrasi Umum Drs. H. Amran Aras
menjelaskan terpilihnya Konawe Selatan untuk menerima bantuan teknis
penyusunan RDTR Kec. Laonti dan Angata karena Kabupaten Konawe Selatan
adalah daerah dengan potensi investasi tertinggi.

“seperti kita ketahui bersama potensi investasi di Kec. Laonti adalah sektor
pertambangan dan potensi investasi di Kec. Angata adalah perkebunan dan
pertanian.” ungkapnya

Menurutnya, dengan adanya Konsultasi Publik ini dalam rangka untuk
penyusunan rencana secara detil menyangkut tata ruang wilayah yang nantinya
menjadi acuan dalam memanfaatkan tata ruang yang ada agar investasi tumbuh
di Konawe Selatan Khususnya Kec. Angata dan Laonti.
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Foto Bersama peserta Konsultasi Publik RDTR dan KLHS

“Dengan adanya kegiatan ini menjadi acuan bagi kecamatan dalam rangka
memanfaatkan tata ruang, karena kita ingin investasi tumbuh kemudian ekonomi
Masyarakat juga tumbuh dan kesejahteraan Masyarakat berjalan dengan baik.”
ucap Amran.

Sementara itu, Kadis PUTR Askar, ST., M.Si. mengatakan bahwa kegiatan
merupakan bantuan teknis dari Kementerian ATR. Terkait kegiatan ini adalah
turunan dari Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), pada dua wilayah ini apa saja
yang sedang dilaksanakan dan apa akan dilaksanakan kedepannya. Tentunya hal
ini berkaitan dengan inventasi kedepan di Kab. Konawe Selatan.

“Dengan adanya kegiatan ini merupakan memudahkan investor yang akan masuk
ke wilayah Konawe Selatan” ucap Askar.



Diakhir sambutan, ia berharap bantuan teknis penyusunan rdtr laonti dan angata
dapat terintegrasi dengan sistem perijinan terpadu atau online single submission
(oss) yang nantinya akan mendorong peningkatan investasi, pertumbuhan
ekonomi wilayah dan daya saing kawasan. (KominfoKonsel)

Kadis Kominfo Sultra bersama
Tim Lakukan Penilaian
Kompetensi KIM Graha Asri Kota
Kendari

Kendari, SultraNET. | Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi
Sulawesi Tenggara (Kadis Kominfo Sultra), Dr. M. Ridwan Badallah, S.Pd., M.Si
dan bersama Tim Penilai kompetensi Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) Prov.
Sultra melakukan penilaian di KIM Graha Asri Kelurahan Watulondo, Kecamatan
Puuwatu Kota Kendari, Senin, 18 September 2023.

Hadir dalam kegiatan tersebut Tim Penilaian KIM tingkat Prov. Sultra, Sekdis
Kominfo Sultra, Kabid IKP Sultra, Kabid Data Center Sultra, Pranata Humas
Sultra, Pranata Komputer Sultra, Kadis Kominfo Kota Kendari, Sekdis Kominfo
Kota Kendari, Lurah Watulondo, Mewakili Camat Puuwatu dan pejabat terkait

Sebelum memulai kegiatan tersebut Tim menyaksikan persembahan tarian
mondotambe dari anak-anak dari TK. Graha Asri dan pengalungan kain Sultra
oleh salah satu anak dari TK. Graha Asri kepada Kadis Kominfo Sultra sebagai
tanda Selamat Datang
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Persembahan tarian mondotambe dari anak-anak dari TK. Graha Asri

Sambutan Kadis Kominfo Kota Kendari, Nisnawati, menyampaikan bahwa dalam
rangka kegiatan penilaian KIM tingkat Prov. Sultra tahun 2023, selaku Kadis
Kominfo Kota Kendari sebagai mitra KIM Graha Asri Kec. Puuwatu kami
mengucapkan selamat datang kepada seluruh tim penilai yang telah hadir
didampingi Kadis Kominfo Prov. Sultra, semoga mudah-mudahan Kota Kendari
keluar menjadi Juara 1

Lanjut, berdasarkan Peraturan Menteri Kominfo RI nomor 08 tahun 2010 tentang
pedoman pengembangan dan pemberdayaan lembaga Komunikasi Sosial
mengatakan bahwa Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) atau kelompok jenis
lainnya adalah kelompok yang di bentuk dari masyarakat yang secara mandiri dan
kreatif, melakukan pengelolaan informasi dan pemberdayaan masyarakat dalam
rangka meningkatkan nilai tambah
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Kadis Kominfo Kota Kendari, Nisnawati

Ia melaporkan kepada Tim bahwa di Kota Kendari sejak tahun 2017 sudah
terbentuk sebanyak 10 KIM yang terletak di 2 (dua) Kecamatan yaitu Kec.
Puuwatu dan Kec. Nambo dan KIM Graha Asri Kec. Puuwatu terpilih mewakili
Kota Kendari dalam kompetisi tingkat Prov. Sultra tentu sudah melalui proses
penilaian antara 10 KIM yang dinilai bahwa KIM Graha Asri ini layak untuk
mewakili Pemerintah Kota Kendari, sehingga nantinya bisa mewakili Prov. Sultra,
sekiranya ditunjuk perwakilan dari Prov. Sultra. kata Kadis Kominfo Kota Kendari

“Saya juga memberikan apresiasi kepada seluruh Tim Graha Asri yang begitu
antusias dalam membantu Pemerintah Kota Kendari melakukan penyebaran
informasi dan pembinaan kemasyarakatan agar bijak dalam berkomunikasi dalam
mengembangkan usaha UMKM sehingga potensi lokal bisa memiliki nilai
ekonomi. Saya sangat berharap kegiatan bisa dilakukan setiap tahunnya,
sehingga bisa memberikan motivasi bagi kelompok KIM yang ada untuk
memperkuat keberadaan mereka sebagai mitra Pemerintah dalam
mengembangkan usaha mikro kecil dan menengah” ungkap Nisnawati

Sambutan Ketua Tim Kompetisi diwakili Kadis Kominfo Sultra, Dr. M. Ridwan
Badallah, S.Pd., MM, bahwa baru tahun ini kompetisi KIM dilaksanakan sehingga



teman Tim Sekretariat sudah mendata 5 (lima) Kab/Kota yang siap secara
administrasi dalam melakukan penilaian yaitu Kota Kendari, Kota Bau-bau,
Konawe, Koltim dan Kolaka dari 17 Kab/Kota. KIM juga sebetulnya sebagai garda
terdepan untuk memberikan informasi kepada pemerintah dan masyarakat serta
dibuka secara resmi penilaian KIM tingkat Prov. Sultra di KIM Graha Asri
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Kadis Kominfo Sultra, Dr. M. Ridwan Badallah, S.Pd., M.Si saat menyampaikan
sambutannya

Dilanjutkan dengan prestasi dan paparan dari Ketua Kim Graha Asri yang
disaksikan langsung Tim penilai tingkat Prov. Sultra, Sekretariat Kominfo Sultra
dan pejabat terkait sehingga yang akan dinilai dari UMKM, Pariwisata, Pertanian
yang terdiri dari perkebunan, perikanan dan peternakan. Selesai paparan para
tim penilai akan mengajukan pertanyaan kepada pengurus atau KIM Graha Asri
Watulondo

Kemudian, para tim penilai dan pejabat terkait akan mengunjungi pabrik kue
baruasa yang beralamat lorong dangga no.7 (sebelum membiri puuwatu kota
Kendari, Sulawesi Tenggara) melihat produksi pembuatan kue baruasa. Tutupnya
(KInfo)



Pj. Bupati Bombana serahkan
Bantuan Alat dan Mesin Pasca
Panen

Bombana, SultraNET. | Dalam rangka mendukung Pengembangan Sarana
Produksi Pasca Panen Tanaman Pangan khususnya padi sawah, Pj. Bupati
Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si bersama jajaran Pemkab. Bombana
menyerahkan bantuan Alat dan Mesin Pasca Panen Pertanian yang dilaksanakan
di Penggilingan Padi Kelompok Tani Samaranta Kel. Lameroro Kec. Rumbia.
Senin (11/9/2023)

Pj. Bupati Bombana dalam sambutannya memberikan penghargaan dan apresiasi
kepada kelompok-kelompok tani padi sawah yang ada di Kabupaten Bombana,
yang tetap bersemangat menjalankan usaha taninya di situasi yang cukup sulit
akibat dampak dari fenomena El Nino ekstrim yang melanda seluruh dunia.
Dimana dengan kondisi tersebut Kabupaten Bombana hingga saat ini mampu
menjaga kestabilan inflasi bahkan menurunkan inflasi sampai angka 1,88%
dibawah inflasi Sultra sebesar 3,52% dan inflasi nasional 3,08%.


https://www.sultranet.com/pj-bupati-bombana-serahkan-bantuan-alat-dan-mesin-pasca-panen/
https://www.sultranet.com/pj-bupati-bombana-serahkan-bantuan-alat-dan-mesin-pasca-panen/
https://www.sultranet.com/pj-bupati-bombana-serahkan-bantuan-alat-dan-mesin-pasca-panen/
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Foto Bersama Pj. Bupati Bombana usai menyerahkan bantuan kepada Kelompok
tani

Lebih lanjut H. Burhanuddin menjelaskan bahwa keberhasilan Kabupaten
Bombana menjaga kestabilan inflasi ini, oleh Pemerintah pusat memasukkan
Kabupaten Bombana dan Kabupaten Muna dalam nominasi TPID Award dan
mendapatkan penghargaan dari Presiden Republik Indonesia di istana negara.

Beliau menambahkan, Salah satu upaya Pemkab. Bombana dalam mengatasi
inflasi daerah yaitu dengan tetap menjaga stok ketersediaan pangan khususnya
beras, penyiapan sarana pasca panen dilakukan untuk menjaga hasil panen petani
tidak keluar wilayah Kab. Bombana.

Dengan adanya bantuan alat dan mesin pasca panen pertanian tersebut, Pj.
Bupati Bombana berharap agar dapat memotivasi para petani untuk lebih
mengembangkan usaha tani padi sawah.

“Saya atas nama Pemerintah Daerah akan mendukung melalui kegiatan-kegiatan
pengembangan usaha tani dan dukungan sarana dan prasarana sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan daerah” Ucapnya.

Adapun Bantuan alat dan mesin pasca panen pertanian yang diserahkan tersebut
antara lain : Vertikal Drayer (Pengering Padi), Rice Milling Unit (RMU), Colour
Sorter dan Power Thresher Mobile. (Kominfo)



